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Abstrak

Modal merupakan salah satu unsur penting dalam sebuah kegiatan produksi. Keberhasilan
suatu kegiatan produksi akan sangat ditentukan oleh jumlah modal yang dimiliki selain dari
faktor produksi lainnya seperti tanah dan lainnya. Adapun dalam penelitian ini terdapat banyak
petani di desa Andalan yang hanya memiliki lahan pertanian namun tidak memiliki modal
sehingga mengalami kendala dalam bercocok tanam. Untuk mengatasi kendala tersebut banyak
petani yang melakukan kerjasama dengan pihak tertentu untuk mendapatkan modal guna
memenuhi kebutuhannya untuk bercocok tanam, adapun praktik kerjasama yang dilakukan
nampaknya belum memenuhi unsur keadilan.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui praktek permodalan jagung dalam persfektif ekonomi
Islam di desa Andalan kabupaten Lombok Utara. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan dengan kajian secara field research yang
didasarkan atas tujuan penelitian untuk menjawab pertanyaan inti dari fokus penelitian yakni
penulis ingin mengungkapkan secara lebih detail tentang pelaksanaan praktik permodalan
jagung dalam persfektif ekonomi Islam di desa Andalan kabupaten Lombok Utara.

Adapun bentuk kerjasama yang dilakukan antara petani dan pemodal di desa Andalan adalah
pertama, bentuk kerjasama dalam permodalan pertanian di Desa Andalan Kecamatan Bayan
Kabupaten Lombok Utara dapat dikategorikan sebagai akad mudharabah. Namun dalam
pembagian kerugian terjadi ketidak adilan karena hanya ditanggung pemilik modal. Kedua,
dalam tinjavan figih muamalah secara akad kerjasama tersebut tidak bertentangan dengan hukum
fiqih muamalah karena sudah melakukan akad perjanjian namun perlu dilakukan penyempurnaan
agar terjadi saling menguntungkan antara kedua belah pihak. Ke#iga, dalam praktik kerjasama
yang dilakukan tak lepas dengan berbagai permasalahan, namun penyelesaian atas
permasalahan yang timbul akan diselesaikan secara kekeluargaan.

Kata kunci: Permodalan, Jagung, Islam
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Pendahuluan

Dalam berbagai situasi ketergantungan manusia pada orang lain sangat dominan, dan
ini semua menunjukkan bahwa manusia dituntut untuk berbuat baik antara sesama. Sebagai
wujud makhluk sosial, manusia tidak mungkin dapat hidup sendiri atau mencukupi
kebutuhannya sendiri meskipun dia memiliki kedudukan dan kekayaan, dia selalu membutuhkan

manusia lain.

Sebagai makhluk sosial, hubungan timbal balik antara satu kelompok masyarakat dengan
kelompok lain sangat penting untuk dipelihara. Sebab hubungan semacam ini selain
didasarkan pada budaya hidup manusia, juga sebagai manifestasi dari amanat Al-Qur’an dan

Sunah Nabi. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Al-Maidah ayat 2:

CEDaal &) @255 osiddis A By sl o B 1gauss
Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamun dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan permusuban. Bertakwalah kepada Allah, sunggub, Allah sangat berat
siksa-nya.”

Agama Islam mengatur manusia dalam melaksanakan kegiatan kerjasama, tanpa
kerjasama maka tidak akan terpenuhi semua keinginannya. Semua manusia diciptakan Allah
dalam keadaan lemah dan kekurangan, maka dari itu manusia memerlukan bantuan orang lain
guna memenuhi keperluannya. Manusia dalam kehidupannya tidak serta-merta memiliki
semua hal yang dibutuhkan, dalam bidang pertanian misalnya ada yang memiliki lahan

pertanian tetapi tidak memiliki modal untuk mengelolanya, sebaliknya ada orang yang memiliki

modal tetapi tidak memiliki lahan pertanian.

Dalam bidang pertanian seorang pemilik lahan biasanya memanfaatkan tanahnya
dengan berbagai cara. Apabila pemilik lahan memiliki kemampuan untuk mengelola lahannya
maka lahan tersebut akan di garapnya sendiri. Jika pemilik lahan tidak mampu menggarap
lahannya sendiri, maka pemilik lahan akan mencari cara agar lahan tersebut tidak terbengkalai
begitu saja. Beberapa cara yang ditempuh oleh petani misalnya seperti mencari pinjaman

maupun dengan cara melakukan bekerjasa dengan pemilik modal.

Dalam tinjauan figih muamalah terdapat berbagai bentuk kerjasama yaitu Musyarakab,
Musagoh, Muzara’ah, Mukhabarah sebagai suatu kontrak kerjasama yang mempertemukan dua

pihak yang saling membutuhkan. Kerjasama ini memerlukan beberapa kesepakatan berupa

1Q.S Al-Ma’idah [5] Ayat:2
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ketentuan-ketentuan yang meliputi aturan dan wewenang yang di rumuskan oleh kedua belah

pihak yang akan menjadi dasar hukum berjalannya aktivitas bagihasil tersebut.

Ulama’ figih sepakat membolehkan kerjasama jenis ini, hanya saja mereka berbeda
pendapat dalam menentukan persyaratannya, sebagaimana mereka berbeda pendapat dalam
memberikan namanya. Kerjasama ini banyak dilakukan oleh manusia karna didalamnya tidak
di syaratkan adanya kesamaan dalam modal. Boleh saja modal satu orang lebih banyak di
bandingkan yang lainnya, sebagaimana dibolehkan juga seseorang bertanggungjawab sedang
yang lain tidak. Begitu pula dalam bagi hasil, besarannya dapat ditentukan tergantung pada
persetujuan atau kesepakatan yang mereka buat sesuai dengan syarat transaksi. Hanya kerugian

didasarkan pada modal yang diberikan.?

Dari hasil pengamatan sementara di desa Andalan kecamatan Bayan peneliti
menemukan sebagian masyarakat desa Andalan ada yang menggunakan modal sendiri, dan
tidak sedikit juga petani yang dalam memenuhi kebutuhannya akan modal ditempuh dengan
cara melakukan kerjasama dengan orang-orang yang memiliki modal. Dalam proses kerjasama
tersebut pemodal biasanya memberikan modal dalam bentuk sarana pertanian seperti benih,
pupuk pestisida dan lainnya. Sementara untuk pengembalian modal yang diberikan pemodal
akan mendapatkan keuntungan perkilogram dari hasil panen yang diperoleh beserta dengan

modal yang diberikan.

Adapun persyaratan dalam kerjasama ini yaitu pemodal membuat persyaratan bahwa
pengembalian modal dan bagi hasilnya harus diserahkan dalam bentuk hasil panen dan hasil
panennya harus dijual kepada pemodal yang memberikan modal. Hal ini tentu menjadi sebuah
ikatan terhadap petani karena tidak memiliki kebebasan dalam menjual hasil panennya guna

mendapatkan harga terbaik.

Meskipun demikian hal ini terpaksa dilakukan oleh para petani karna mereka kesulitan
dalam mencari dana pinjaman modal dari lembaga keuangan. Dalam praktik permodalan
diatas secara sekilas nampak adanya ketidakadilan yang terjadi dimana pihak yang lebih
diuntungkan dalam kerjasama ini adalah salah satu pihak yaitu pemodal, dimana pemodal

memberikan persyaratan-persyaratan yang harus dipatuhi oleh petani.

2Sohari Sahran, figih Muamalah, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), him 188.
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KerangkaTeori
A. Kerjasama
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Kerjasama adalah kegiatan atau usaha yang
dilakukan oleh beberapa orang (Lembaga, pemerintah, dan sebagainya) untuk mencapai

tujuan bersama.’

Beberapa bentuk kerjasama dibidang pertanian didalam Islam diantaranya
Musyarakah, Muzara'ah, Mukbabarah dan Mudbarabah,. Beberapa praktik kerjasama ini sudah
ada dan dipraktik pada zaman nabi Muhammad SAW.

Adapun bentuk dari beberapa kerjasama dibidang pertanian adalah sebagai berikut:
1. Musyarakah

Musyarakah atau  syirkah secara etimologis mempunyai arti pencampuran
(tkbtilath), yaitu bercampurnya salah satu dari dua harta dengan harta lainnya, tanpa dapat

dibedakan antara keduanya.*

Al-musyarakah juga diartikan sebagai akad kerjasama antara dua pihak atau lebih
untuk satu usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana
(atau amal/axpertise) dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko akan ditanggung

bersama sesuai dengan kesepakatan.

Landasan syari’ah dari akad musyarakah terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadist. Secara
eksplisit Al-Qur’an menyebutkan musyarakah sebagai suatu bentuk muamalah yang

diperbolehkan dalam Islam, sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-Qur’an berikut:

parilandlais ad T 3 0 e ) Sl ity Slalls 3 J6

(331) AL by cadal tlezgiial 20N
Artinya: “Dia (Daud) berkata, “Sunggub, dia sudah berbuat galim kepadamn dengan meminta
kambingmu itu untuk (ditambabkan) kepada kambingnya. Memang banyak di antara

orang-orang yang bersekutu itu berbuat 2alim kepada yang lain, kecnali orang-orang yang
beriman dan mengerjakan kebajikan.””

3Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1990), him. 428
# Rahmat Syafi’i, Figh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), him. 183

> Q.S Shad [38] : 24
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Sedangkan dalam Hadist disebutkan:

—a

cge et Qs an &y Lo b Lo i I35 J6:06 3 & o B30 f 22

P L R RSOl
Artinya: “Dari Abu Hurairah, Rasulullah Saw, “Sesunggubnya Allah Azza Wa Jalla
Berfirman, ‘aku pibak ketiga dari dua orang yang berserikat selama salab satunya
tidak menghianati lainnya. ““(HR. . Abu Dawnd no. 2936, dalam kitab Al-Buyn’
dan Hakim).

Hadist qudsi tersebut menunjukkan kecintaan Allah kepada hamba-
hambanya yang melakukan perkongsian selama saling menjunjung tinggi amanat
kebersamaan dan menjauhi penghianatan.

Dalam bersyarikah ada 5 syarat yang harus dipenuhi yaitu sebagai berikut :
1) Benda (harta dinilai dengan uang)

2) Harta-harta itu sesuai dalam jenis dan macamnya.
3) Harta-harta di campur.
4) Satu sama lain membolehkan untuk membelanjakan harta itu.

5) Untung rugi diterima dengan ukuran harta masing-masing.

Musyarakah dikelompokkan menjadi 2 jenis yaitu wusyarakah pemilikan dan wusyarakah
akad (kontrak).
1). Musyarakah Pemilikan
Musyarakah pemilikan tercipta karena warisan, wasiat atau kondisi lainnya
yang mengakibatkan pemilikan suatu asses oleh dua orang atau lebih. Dalam
musyarakah ini, kepemilikan dua orang atau lebih, barbagi dalam sebuah asset nyata

dan berbagi pula keuntungan yang di hasilkan oleh assez tersebut.

2). Musyarakah akad
Musyarakah akad tercipta dengan cara kesepakatan dimana dua orang atau
lebih setuju bahwa tiap orang dari mereka memberikan modal musyarakab.

Merekapun sepakat berbagi keuntungan dan kerugian.’

4. Pengertian Muzara’ah

& https:www.altundo.com/pengertian-musyarakah-dasar-hukum-syarat-dan-jenis-jenisnya.
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Muzara’ah adalah kerjasama pengolahan pertanian antara pemilik lahan dan
petani, di mana pemilik lahan memberikan lahan pertanian kepada sipetani untuk

ditanami dan dipelihara dengan imbalan bagian tertentu (persentase) dati hasil panen.’

Landasan Syariah akad Muwgaraah yakni hadist Nabi SAW, sebagaimana yang
diriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah SAW. Pernah memberikan tanah
khaibar kepada penduduknya (waktu itu mereka masih Yahudi) untuk digarap dengan
imbalan pembagian hasil buah-buahan dan tanaman.

Diriwayatkan oleh Bukhari Dari Jabir yang mengatakan bahwa bangsa Arab
senantiasa mengolah tanahnya secara mugara’ah dengan bagi hasil, maka Rasulullah pun
bersabda, “hendaklah menanaminya atau menyerahkannya untuk digarap. Barangsiapa
tidak melakukan salah satu dari keduanya, tahanlah tanahnya”.

Adapun Rukun dan Syarat Muzara’ah

Jumhur Ulama’ yang membolehkan akad mugara’'ah mengemukakan rukun dan
syarat yang harus dipenuhi, sehingga di anggap sah adalah sebagai berikut:

1) Pemilik tanah
2) Petani
3) Objek
4) Ijab dan qabul

Sedangkan syarat-syarat muzara’ah, menurut jumhur ulama’ sebagai berikut;
1) Syarat yang menyangkut orang yang berakad: keduanya harus baliq dan berakal.
2) Syarat yang menyangkut benih yang akan di tanam harus jelas, sehingga benih yang
akan ditanam itu jelas dan akan menghasilkan.
3) Syarat yang menyangkut tanah pertanian sebagai berikut:

a). Menurut adat di kalangan petani, tanah itu boleh di garap dan menghasilkan. Jika
tanah itu tanah tandus dan kering sehingga tidak memungkinkan untuk dijadikan
tanah pertanian, maka akad muzara’ah tidak sah.

b). Batas-batas tanah itu jelas.

c). Tanah itu diserahkan sepenuhnya kepada petani untuk digarap. Apabila di

syaratkan bahwa pemilik tanah ikut mengolah pertanian itu maka akad

mugara’ah tidak sah.

Adapun Syarat-syarat yang menyangkut dengan hasil panen sebagai berikut:

" Muhammad Syafi’i Antonio, BANK SYARIAH DARI Teori Ke Praktek (Jakarta: Gema Insani Press,
2001), him 99
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1) Pembagian hasil panen bagi masing-masing pihak harus jelas.

2) Hasil itu benar-benar milik bersama orang yang berakad, tanpa boleh ada
pengkhususan.

3) Pembagian hasil ditentukan: setengah, sepertiga, atau seperempat, sejak dari awal
akad, sehingga tidak timbul perselisihan di kemudian hari, dan penentuannya tidak
boleh berdasarkan jumlah tertentu secara mutlak, seperti satu karung untuk
pekerja, karena kemungkinan seluruh hasil panen jauh di bawah itu atau dapat

juga jauh melampaui jumlah itu.

c. Ijma’ ulama
Ulama’ Syafi’iah berpendapat bahwa akad muzara’ah tidak sah, kecuali akad

muzara'ah tersebut mengikuti kepada akad al-musagah.

Ulama’ Malikiyah, Hambali, Abu Yusuf (133-182 H/ 731-798 M),
Muhammad Ibnu Asy-Syaibani, keduanya sahabat Abu Hanifah dan ulama’ Azh-
Zhahiriyah berpendapat bahwa akad muzara’ah hukumnya boleh, karena akadnya
cukup jelas. Menurut mereka, akad ini bertujuan untuk saling membantu antara
petani dan pemilik lahan pertanian. Hal ini bertujuan untuk saling tolong-menolong
sesama manusia dan sesuai dengan firman Allah SWT, dalam surat Al-Ma’idah ayat
2 yang artinya :

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa dan jangan tolong-
menolong dalam perbuatan dosa dan pelanggaran dan bertakwalah kamn kepada Allab,
sesunggubnya Allah amat berat siksanya. (Q.S: Al-Ma’idah: 2)

d. Beberapa Bentuk Hubungan Hukum Terhadap Mwzara'ah
1). Muzara’ah Yang Tidak Diperbolehkan

Dalam semua muzara 'ah syarat-syarat yang pengurusnya tidak jelas, atau dapat
menyebabkan perselisihan atau hilangnya berbagi pihak diangga pante tlarang.
Berikut ini bentuk-bentuk muzara’ah yang dianggap terlarang oleh ahli figih:

a) Suatu bentuk perjanjian yang menentukan sejumlah hasil tertentu yang harus
diberikan kepada pemilikan tanah yaitu: suatu syarat yang menentukan bahwa
apapun hasilnya yang diperoleh, pemilik tanah akan tetap menerima lima atau
sepuluh mud dari hasil panen.

b) Apabila bagian-bagian tertentu dari lahan itu tanami, misalnya bagian selatan atau
utara dan lain sebagainya, maka bagian-bagian tersebut diperuntukkan bagi

pemilik tanah.
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¢) Apabila hasil itu berada dibagian tertentu, misalnya di sekitar dialiran sungai atau
di daerah yang mendapatkan sinar matahari, maka hasil daerah tersebut disimpan
untuk pemilik tanah, semua bentuk pengolahan semacam ini dianggap karena
untuk bagian satu pihak telah ditentukan sementara pihak lain masih diragukan
atau pembagian keduanya tergantung pada nasib baik atau buruk sehingga ada
satu pihak yang merugi.

d) Penyerahan tanah kepada seseorang dengan syarat tanah tersebut tetap akan
menjadi miliknya jika sepanjang pemilik tanah masih menginginkannya dan akan
menghapuskan kepemilikannya manakala pemilik tanah yang menghendaki.

e) Ketika petani dan pemilik tanah sepakat membagi hasil tanah tapi satu pihak yang
menyediakan bibit dan yang lainnya alat-alat pertanian.

f) Apabila tanah menjadi tanah milik pertama, benih dibebankan kepada pihak
kedua, alat-alat pertanian kepada pihak ketiga dan tenaga kerja kepada pihak
keempat; atau dalam hal ini tenaga kerja dan alat-alat pertanian termasuk kepada
pihak ketiga.

@) Perjanjian pengolahan menetapkan tenaga kerja dan tanah menjadi tanggung
jawab pihak pertama dan benih serta alat-alat pertanian pada pihak lainnya.

h) Bagian seseorang harus ditetapkan dalam jumlah, misalnya sepuluh atau dua
puluh dan sisanya untuk yang lain.

1) Ditetapkan dalam jumlah tertentu dari hasil panen yang harus dibayarkan kepada
satu pihak selain dari bagiannya dari hasil tersebut.

j) Adanya hasil panen lain (selain daripada yang ditanam di landing atau di kebun)

harus dibayar oleh satu pihak sebagai tambahan kepada hasil pengeluaran tanah.

e. Muzara'ah Yang Dibolehkan
Berikut ini bentuk-bentuk muzara’ah yang diperbolehkan:

1) Perjanjian Kerjasama dalam pengolahan di mana tanah milik satu pihak, peralatan
pertanian, benih, dan tenaga kerja dari pihak lain, keduanya menyetujui bahwa
pemilik tanah akan memperoleh bagian tertentu dari hasil.

2) Apabila tanah, peralatan pertanian dan benih, semua dibebankan kepada pemilik
tanah sedangkan peralatan pertanian dan buruh adalah dari petani dan pembagian
dari hasil tersebut harus ditetapkan secara proporsional.

3) Apabila keduanya sepakat atas tanah, perlengkapan pertanian, benih dan buruh

serta menetapkan bagian masing-masing yang akan diperoleh dari hasil.
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4) Imam Abu Yusuf menggambarkan muzara’ah yang di bolehkan bahwa: jika tanah
diberikan secara cuma-Cuma kepada seseorang untuk digarap, semua pembiayaan
pengolahan ditanggung oleh petani dan semua hasil menjadi miliknya tapi &haraj
akan dibayar oleh pemilik tanah. Dan jika tanah tersebut adalah “wshri, akan
dibayar oleh petani.

5) Apabila tanah berasal dari satu pihak dan kedua belah pihak bersama menanggung
benih, buruh dan pembiayaan-pembiayaan pengolahannya, dalam hal ini
keduanya mendapat bagian dari hasil. Jika hal itu merupakan “Ushr?” ushri akan
dibayar dari hasil dan jika tanah ”&baras”. Kharaj akan dibayar oleh pemilik tanah.

6) Apabila tanah disewakan kepada seseorang dan itu adalah &bara;maka menurut
imam Abu Hanifah, £baraja akan dibayar oleh pemilik tanah, dan jika tanah itu
“ushri”, ushri juga akan dibayar olehnya, tapi menurut Imam Abu Yusuf, jika tanah

itu “ushri”, ushri akan di bayar oleh petani.®

t. Akad Muzara'ah Berakhir
1) Apabila jangka waktu yang disepakati berakhir, Namun, apabila jangka waktunya
sudah habis, sedangkan panen belum dilaksanakan karna belum layak panen,
maka ditunggu sampai panen selesai, walaupun sudah jatuh tempo.
2) Ada unsur salah satu pihak yang menyebabkan mereka tidak dapat melanjutkan
akad muzara’ab tersebut seperti:

a) Pemilik lahan tersebut terlibat hutang, sehingga lahan itu harus dijual. Apabila
pembatalan akad itu tidak dapat diselesaikan oleh kedua belah pihak, maka
pembatalannya harus campur tangan hakim. Apabila lahan itu hamper panen,
maka lahan itu baru dapat dijual setelah selesai panen.

Dalam hal ini, pemilik lahan juga harus memperhitungkan jangan sampai
petani dirugikan. Umpamanya, lahan itu baru ditanam dan kemudian dijual
oleh pemilik lahan. Kebijakan harus ada, karena petani tidak mendapatkan
bagian dari hasil panen itu.

b) Petani uzur, seperti sakit atau berpergian ketempat jauh yang tidak

memungkinkan dia melaksanakan tugasnya sebagai petani.9

5. Pengertian Mukhabarah

8 Afzalur Rahman, Docterin Ekonomi Islam, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakhti Wakaf, 1995), him 288-
289.
® Lukman Hakim, prinsip-prinsip Ekonomi Islam, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2021) him
110

MUSLIMPRENEUR: Vol. 3 Nomor 2 Juli 2023 | 57



Ramli dan Abdul : Praktek Permodalan Jagung dalam Perspektif Ekonomi.................. hlm. 49-64

Mukhabarah adalah bentuk kerjasama antara pemilik sawah/tanah dan petani
dengan perjanjian bahwa hasilnya akan dibagi antara pemilik tanah dan petani menurut

kesepakatan bersama, sedangkan biaya dan benihnya dari petani.

Perbedaan antara muzara’ah dan mukhabarah hanya terletak dari benih tanaman.
Dalam muzara’ah, benih tanaman berasal dari pemilik tanah, sedangkan dalam wukhabarab,

benih tanaman berasal dari pihak petani.

Landasan Hukum mukbabarah sama dengan muzara’ah yaitu mubah (boleh).

Landasan hukum mukhabarah adalah sabda Nabi SAW:

-
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Artinya: “Dari Thawus ra babwa ia suka mukbabarah. Amrn berkata: Lalu akn katakana
kepadanya: ya Abn Abdurrabman, kalan engkau tinggalkan mukbabarabh ini, nanti
mereka mengatakan bahwa Nabi SAW. Telah melarang mukhabarah, lantas thawus
berkata: hai Amar, telah menceritakan kepadakn orang yang sunggub-sunggnb mengetabui
akan hal itn, yaitu 1bnu Abbas babwa Nabi SAW. Tidak melarang mukbabarab itu,
hanya belian berkata: seseorang member manfaat kepada saudaranya lebib baik dari pada
za mengambil manfaat dari sandaranya itu dengan upah tertentn.” (HR. Muslim).

W

i

a. Ketentuan Mukhabarah
1) Usahakan petani adalah seagama
2) Tanah garapan betul-betul dapat menghasilkan dan menguntungkan
3) Akad mukhabarah harus jelas, tidak ada keraguan dan kecurangan
4) Kesepakatan penggunaan alat untuk kerja, memakai alat tradisional atau memakai
alat modern. Hal itu perlu disebutkan karena menyangkut biaya yang dikeluarkan
oleh masing-masing adalah berbeda.
6. Mudharabah
Mudbarabah adalah bentuk perjanjian kerjasama antara pemilik harta dengan
pengelola harta. Pemilik harta menyerahkan hartanya kepada pihak lain untuk dikelola.
Adapun keuntungannya dibagi antara yang mempunyai modal dan pengelola modal
tersebut menurut yang disepakati oleh kedua belah pihak.
Sebagaimana akad lain dalam syariat Islam, akad Mudbarabah atau giradh menjadi
sah, maka harus memenuhi rukun dan syarat Mudharabah. Para ulama’ berbeda pendapat

tentang rukun Mudbarabah. Ulama’ Hanafiah berpendapat bahwa rukun Muwdharabah
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adalah ijab dan qobul dengan menggunakan Mudharabah, muqaridhah, muamalah, atau
kata-kata yang berarti dengannya.

Sedangkan rukun dalam Mudharabah berdasarkan jumhur ulama’ ada 3 yaitu:
dua orang yang melakukan akad (al-agidani), modal (ma’qudalaib), dan shigat (jjab dan
qgabul).

Adapun (rukun) petjanjian Mudbarabah adalah:

1) Shigat (jjab dan qabul).
2) Dua pihak yang berakad.
3) Harta.
4) Pekerjaan.
5) Keuntungan.
Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, rukun Mudharabah ada tiga
yaitu:
1) Shahib al-mal/pemilik modal
2) Mudparib/pelakuusaha
3) Akad
Sedangkan menurut Sayid Sabiq, rukun mudharabah adalah ijab dan kabul

yang keluar dari orang yang memiliki kehalian.!

Sedangkan Landasan Hukum Mudharabah yakni Ulama’ fiqih sepakat bahwa
mudbarabah disyaratkan dalam Islam berdasarkan Al-Qur’an, Sunnah dan Ijma’.
1. Al-Quf’an
Ayat-ayat yang berkenaan dengan Mudharabah antara lain Firman Allah, Al-
Bagarah ayat 198:

35 &8 b aes O it 2l o
Artinya: “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (regeki hasil perniagaan) dari
tubanmu.”

2. As-Sunnah/Hadist
Hadist yang berkaitan dengan Mwudharabah adalah:
Dad B e 250 sl Jo gl :
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10 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figih Muamalah Sistem Transaksidalam Figih Islam, (Jakarta:
Amzah, 2024) him 248
11 Mardani, Figh Muamalah, (Jakarta: Kencana , 2012) him 197
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Artinya: “Swuhaib RA mendengar Rasulullah SAW bersabda, “ada tiga macam yang dapat
berkah Allah SWT, yaitu : 1). Jual beli yang ada masa temponya 2). Memodali
orang dan 3 ).mencampurkan gandum dengan air untuk makan di rumah, tetapi

bukan untuk jualan’. (Rawayat Ibnu Mdjﬂ/ﬁ).] 2

3. Ijma’
Diantara ijma’ dalam Mudharabah adanya riwayat yang menyatakan bahwa
jama’ah dari sahabat menggunakan harta anak yatim untuk Mudharabah.
Perbuatan tersebut tidak ditentang oleh sahabat lainnya. Karnanya, hal itu

dipandang sebagai ijma’.

Metodelogi Penelitian

Penelitian ini mengguanakan metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu
penelitian yang mengungkap dan memahami sesuatu dibalik fenomena yang masih sangat
sedikit diketahui, serta mencoba merinci secara komplek tentang penelitian yang sulit
diungkap oleh metode kuantitaif. Selain itu penelitian kualitatif juga dapat diartikan sebagai
suatu metode penelitian yang berupaya untuk memahami lebih mendalam sebuah fenomena
tentang suatu yang berkaitan dengan subyek penelitian yang tercermin dalam prilaku, persepsi

maupun motivasi.”

Penelitian ini dilaksanakan dengan kajian secara (field research) yang didasarkan atas
tujuan penelitian untuk menjawab pertanyaan inti dari fokus penelitian yakni penulis ingin
mengungkapkan secara lebih detail tentang praktik kerjasama permodalan tanaman jagung di

desa Andalan Kabupaten Lombok Utara.

Hasil dan Pembahasan
A. Bentuk Kerjasama Permodalan Di Desa Andalan Kecamatan Bayan
Proses lahirnya bentuk kerjasama antara pemodal dan petani di desa Andalan
Kecamatan Bayan Kabupaten Lombok Utara, biasanya masyarakat mendatangi pemodal
untuk meminta pinjaman modal, kemudian pemilik modal memberikan modal kepada petani
jagung untuk mengolah lahannya. Dalam kerjasama ini kedua belah pihak berjanji akan
memberikan modal berupa uang tunai, pupuk atau bibit dan pihak penggarap lahan berjanji

akan menggunakan modal tersebut untuk bertani.'*

12 1bnu Hajar Al-Asgalani, BulugulMaram 1 (terjemahMuhammad Ali), (Surabaya: Mutiara llmu, 2011),
him409
13 Moleong,Lexi J. Metode Penelitian Kualitatif. Cet. Ke 27. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009) him 6.
14sabudin, wawancara. Selaku pemodal di dusun batu gembung desa andalan kecamatan bayan
kebupaten Lombok utara, 25 agustus 2022.
p g
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Salah satu contohnya bentuknya adalah sebagai berikut:

Misalkan ada bentuknya yang kita ambil dana dan ada bentuknya mengambil barang, tetapi lebih banyak
dia mengambil barang contobnya seperti bibit, pupuk dan kalan nang kemungkinan paling sedikit yang
diambil Rp. 1.000.000,- (satu juta rupiah), untuk persiapan panen hanya itu saja. Hasil dari panen jualnya
ke bos (pemberi modal) yang tempat kita ngambil modal itn, tidak boleh kita menjual di tempat orang lain
dengan harga di lnar pasaran, kalok missal harga pasarannya Rp. 5.000/ kg, ya mungkin dari bos ya
karena kita istilahnya kita jjonya. Jadilah di potong entah Rp. 200 sampai Rp. 300/ kg. itu sistemnya.”

Dari pemaparan diatas dapat diketahui bentuk kerjasama yang dilakukan antara
pemilik modal dan petani adalah dengan pemodal memberikan modal berupa uang, benih,
pupuk atau sarana produksi lainnya kepada petani dimana pembayarannya akan dilakukan
setelah panen dengan kesepakatan potongan harga sesuai kesepakatan sebagai bagian
keuntungan yang diperoleh pemodal.

Dalam hukum perdata yang berlaku di Indonesia, kebebasan berkontrak dapat
disimpulkan dari ketentuan pasal 1338 KUH perdata yang menyatakan bahwa semua kontrak
(petjanjian) yang dibuat secara sah berlaku sebagai undang-undang bagi mereka yang
membuatnya sumber dari kebebasan berkontarak adalah kebebasan individu sehingga yang
merupakan titik tolaknya adalah kepentingan individu pula. Dengan demikian dapat dipahami
bahwa kebebasan individu memberikan kebebasan untukberkontrak."

Jika dalam perjanjian atau kontrak kerjasama yang melalui lisan dan juga melalui akad
tulisan, jika terdapat kesalahan, kekeliruan dan penyalahgunaan atau dengan kata lain, salah
satu melanggar perjanjian yang telah disepakati, maka hal tersebut dapat diselesaikan secara
hukum. Hal itu dapat dilakukan karena adanya ikatan perjanjian sah yang disepakati bersama
oleh kedua belah pihak. Berbeda halnya dengan perjanjian kerjasama yang dilakukan antara
petani jagung/pemilik lahan dan pemodal di desa Andalan Kecamatan Bayan Kabupaten
Lombok Utara. Perjanjian ini dilakukan secara lisan dan tidak ada bukti dokumen legal yang
ditandatangani oleh kedua belah pihak, sehingga bila terjadi pelanggaran atau salah satu pihak
tidak melaksanakan kewajibannya, maka biasanya mereka memusyawarahkan secara

kekeluargaan, dan tidak secara hukum."

15ZulHadi, wawancara, petani di desa dasan gelumpang di desa andalan kecamatan bayan kabupaten
Lombok utara, (9 juli2022 ).

18Soemardino, PerikatanDalam KUHP, (Yogyakarta: Pustaka Jaya, 2008), Hal 81

"Wawancara, ZulHadi, selakupetani di Dusun DasanGelumpangKecamatan Bayan Kabupaten Lombok
Utara, 9juli 2022
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Adapun langkah-langkah prefentif yang ditempuh oleh pemilik modal untuk
mengurangi tindakan yang merugikan pemilik modal, biasanya pemilik modal akan
mengontrol dan mengecek langsung kelapangan atau lahan dalam waktu yang tidak tertentu.
Pemilik modal berhak meminta kepada petani untuk menyegerakan memulai usaha tanam
jagung, serta pemilik lahan/petani jagung tidak boleh melakukan petjanjian dengan pihak
ketiga kecuali dengan atas izin dari pemilik modal.

B. Tinjauan Ekonomi Islam Tentang Kerjasama Petani di Desa Andalan

Akad kerjasama antara pemodal dan pemilik lahan, dilakukan secara lisan, dikarnakan
kedua belah pihak sudah saling percaya. Adapun proses terjadinya akad yaitu pertama, petani
mendatangi pemodal untuk meminta pinjaman modal. Kemudian yang kedna, pemodal
memberikan apa saja kebutuhan yang diperlukan oleh pemilik lahan untuk mengelola lahan
mereka baik itu uang, pupuk, dan bibit semuanya itu boleh di minta ke pada pemodal untuk
mengelola lahan mereka.'®

Berdasarkan penjelasan di atas maka akad yang dilakukan dalam praktik kerjasamana
petani jagung di Desa Andalan Kecamatan Bayan Kabupaten Lombok Utara dilihat dari
tinjauan Ekonomi Islam tidak termasuk kedalam akad muzara’ah atau musyarakah disebabkan
dalam hal ini petani merupakan pemilik lahan dan pemilik modal bukanlah pemilik lahan dan
hanya memberikan modal untuk kegiatan budidaya tanaman jagung. Bentuk kerjasama diatas
memenuhi syarat dan rukun jika disebut akad mudbarabah dan hal ini tidak bertentangan
dengan hukum figih mmamalah karena telah melakukan akad perjanjian hanya saja
kekurangannya adalah pemilik modal tetap mendapatkan keuntungan tanpa menanggung
kerugian, sehingga terjadi ketidak adilan.

Di dalam kerjasama permodalan di desa Andalan Kecamatan Bayan Kabupaten
Lombok Utara terdapat hak dan kewajiban antara pemilik lahan dan pemodal. Hak-hak dan
kewajiban kerjasama permodalan diantara kedua belah pihak antara pemilik lahan dan
pemodal yang melakukan kerjasama ini diantaranya adalah pemodal melimpahkan
tangungjawabnya kepemilik lahan untuk di Tanami jagung. Dan si pemilik lahan
menyanggupinya untuk mengelola lahan pertaniannya.

Dari segi permasalahan di dalam praktek kerjasama di desa Andalan tidak jauh dari

namanya dengan permasalahan antara kedua belah pihak yang melakukan kerjasama. Salah

1BWawancara, ZulHadi, selakupetani di Dusun DasanGelumpangKecamatan Bayan Kabupaten
Lombok Utara, 9juli 2022
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satu bentuk permasalahannya yaitu, hasil panennya semuanya harus dijual di tempat dimana

petani mengambil modal."”

Penutup

Bentuk kerjasama dalam permodalan pertanian di Desa Andalan Kecamatan Bayan
Kabupaten Lombok Utara dapat dikategorikan sebagai akad mudharabah. Namun dalam pembagian
kerugian terjadi ketidak adilan karena hanya ditanggung pemilik modal. Dalam tinjauan pespektif
ckonomi islam akad kerjasama tersebut tidak bertentangan dengan hukum figih muamalah, namun

perlu dilakukan penyempurnaan agar terjadi saling menguntungkan antara kedua belah pihak.
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